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Kata Pengantar

Dunia pendidikan saat ini sedang menghadapi tantangan 

yang luar biasa dengan munculnya fenomena yang dikenal 

sebagai ‘tiga dosa besar’, yakni perundungan, kekerasan 

seksual, dan intoleransi. Efek dari fenomena ini tidak hanya 

menghambat penciptaan lingkungan belajar yang baik, tetapi 

juga dapat mengakibatkan trauma yang membekas bahkan 

hingga sepanjang hidup korban. Tiga dosa besar pendidikan 

juga menjadi isu yang sangat diperhatikan oleh DPR RI. 

Perundungan menjadi salah satu isu yang fokus dibahas dalam 

persidangan. DPR RI menegaskan Anak Indonesia Harus Bebas 

dari Perundungan.

Perundungan masih menjadi fenomena yang marak terjadi 

dan terus terjadi dari tahun ke tahun. Perundungan di satuan 

pendidikan terus ada meskipun berbagai upaya pencegahan 

telah dilakukan. Tantangan ke depan akan semakin berat 

karena perundungan mengalami perluasan baik dari jenis, 

bentuk, maupun sarana, serta dapat terjadi pada siapa saja 

dan kapan saja. Perundungan mengubah institusi pendidikan 

yang seharusnya menjadi tempat yang aman dan ramah bagi 

anak-anak menjadi lingkungan yang penuh kecemasan dan 

ketakutan. Perundungan adalah masalah serius yang harus 

diberantas. Pencegahan perundungan dalam dunia pendidikan 

memerlukan partisipasi dari seluruh elemen di dalam ekosistem 

satuan pendidikan.
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Buku ini ditulis atas dasar keprihatinan terhadap fenomena 

perundungan di Indonesia khususnya karena mayoritas terjadi 

di kalangan muda serta terjadi pada kalangan yang terdidik dan 

terpelajar. Bagaimanapun juga perundungan pada siapa pun 

dan atas dalih apa pun tidak dapat dibenarkan. 

Jakarta, Agustus 2023

Penulis
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Pengantar Editor

Perundungan pada dunia pendidikan merupakan persoalan 

kompleks. Budaya solidaritas yang kental dapat mempengaruhi 

bagaimana perundungan terjadi. Ada kasus-kasus di mana 

sekelompok anak atau remaja berperilaku merundung orang 

atau kelompok lain untuk memperkuat hubungan mereka 

atau menjaga solidaritas kelompok. Budaya hierarki juga 

dapat mempengaruhi dinamika perundungan. Kadang-

kadang, perundungan dapat terjadi karena perbedaan status 

sosial, agama, etnis, atau orientasi seksual. Korban yang lebih 

rendah dalam hierarki sosial seringkali lebih rentan terhadap 

perundungan.

Pendidikan mengenai perundungan belum selalu menjadi 

bagian dari kurikulum formal di seluruh lembaga pendidikan 

di Indonesia. Hal ini dapat mengakibatkan ketidakpahaman 

tentang apa yang dikategorikan sebagai perundungan, 

sehingga tindakan tersebut mungkin tidak dikenali atau 

dilaporkan dengan tepat. Meskipun beberapa sekolah telah 

memperkenalkan kebijakan antiperundungan, masih ada 

tantangan dalam pelaporan dan penanganannya. Korban atau 

calon korban mungkin enggan melaporkan karena takut balasan 

dari pelaku atau bahkan pihak yang otoritas yang seharusnya 

diharapkan untuk melakukan pembelaan, dan juga karena 

kurangnya jaminan perlindungan yang memadai.

Terkadang, orang tua atau guru mungkin tidak menyadari 

atau tidak menganggap serius tindakan perundungan. 
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Kurangnya komunikasi antara sekolah dan orang tua juga dapat 

menyulitkan penanganan kasus perundungan.

Penggunaan teknologi dan media sosial telah memperluas 

cakupan perundungan, yang sekarang dapat terjadi dalam 

bentuk perundungan siber (cyberbullying). Pesan atau gambar 

yang bersifat merundung dapat dengan mudah disebarkan di 

media sosial daring, memperburuk efek emosional pada korban 

atau calon korban, serta menjadi "inspirasi" (dalam konotasi 

negatif ) atau penularan tindakan perundungan berikutnya.

Seperti halnya dengan banyak masalah dalam dunia 

pendidikan, fenomena "gunung es" juga nyata; kurangnya 

data yang komprehensif dan penelitian mendalam mengenai 

perundungan di Indonesia dapat mempengaruhi upaya 

pencegahan dan penanganan yang tepat sasaran dan 

terkoordinasi.

Untuk itu, buku ini hadir untuk mendalami masalah 

perundungan dalam dunia pendidikan dan menyajikan sejumlah 

solusi bagi sejumlah tantangan yang terkait dengan mengenali, 

mencegah, dan mengelola perundungan di dunia pendidikan 

Indonesia. Buku ini mengajak kita untuk meningkatan dialog 

dan upaya bersama untuk mencegah dan mengelola masalah 

perundungan dengan lebih sensitif dan lebih ilmiah daripada 

waktu-waktu sebelumnya. Selamat membaca dan bertindak!

Jakarta, Agustus 2023

Juneman Abraham
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